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Tesisini menganalisis dinamika sikap negara-negara Nordik dalam menanggapi dominasi Tiongkok pada
proyek Koridor Arktika, yakni proyek pembangunan infrastruktur transportasi di kawasan Nordik. Peneliti
menggunakan tiga pendekatan dalam menyusun penelitian ini, yakni analisis PESTEL, Regional Security
Complex Theory (RSCT) dan pendekatan motif penanaman investasi asing. Analisis PESTEL dan RSCT
dipaka untuk melihat secara komprehensif faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, hukum
serta keamanan dalam kerangka kerjasama antara negara-negara Nordik dan Tiongkok pada proyek Koridor
Arktika Secara spesifik RSCT juga digunakan untuk meninjau indikator letak geografis, kesamaan sistem
sertainteraks antar-negara untuk meninjau kerjasama keamanan antar-negara Nordik di kawasan mereka
khususnya dalam menanggapi peningkatan power Tiongkok di kawasan Nordik dan Arktika. Sementara
pendekatan motif penanaman investasi asing difokuskan pada tiga aspek, yakni market seeking, resource
seeking dan efficiency seeking untuk meninjau motif utama Tiongkok menanamkan FDI-nya di negara-
negara Nordik terkait proyek Koridor Arktika.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni dengan tinjauan pustaka sebagai teknik pengumpulan
data sertateknik analisis diskursus untuk mengklasifikan setiap temuan. Peneliti menemukan temuan bahwa
secara umum Finlandia, Swedia, Denmark, Norwegia dan Islandia menganggap Tiongkok sebagai ancaman
di kawasan Arktika. Dalam hal ini mereka dihadapkan pada dilema yakni bahwadi satu sisi mereka
membuka diri terhadap investasi Tiongkok yang ditanamkan pada proyek tersebut dengan motif utama
resource seeking, namun di sisi lain mereka tidak menginginkan Tiongkok mendominasi kawasan Arktika
yang mana secara geografis lebih dekat dengan negara-negara Nordik.

This thesis analyzes the dynamics of the Nordic countries’ demeanor in responding to China s dominancein
the Arctic Corridor project, the transportation infrastructure development project in the Nordic region. The
researcher used three approaches on doing this research, those are PESTEL analysis, Regional Security
Complex Theory, and the approach of foreign investment motives. In this case, RSCT and PESTEL analysis
are used to elaborate the political, economic, social, technological, environmental, legal, and security factors
in the framework of cooperation between Nordic countries and China within the Arctic Corridor project.
Specifically, RSCT is aso used to observe geographical location, system similarities, and interaction
between Nordic countries indicators in response to China’ s rising power, especially in the Nordic and Arctic
regions. Meanwhile, the approach of foreign investment motivesis focused on three aspects, those are
market seeking, resource seeking, and efficiency seeking to observe China’'s primary motive for investing its
foreign direct investment in Nordic countries related to the Arctic Corridor project.
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This study uses a qualitative method with a literature review to classify each finding as a data collection
technique. The researcher found that Finland, Sweden, Denmark, Norway and Iceland consider Chinaa
threat in the Arctic region. In this case, the Nordic countries are faced with a dilemma, that on one side, they
open up themselves to the Chinese investment that isinvested in the Arctic Corridor project. However, on
the other hand, they do not want China to dominate the geopolitics and geo-economy of the Arctic whichis
geographically closer to the Nordic countries.



